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Kata Pengantar

Assalamu‘alaikum wr wb,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas anugerah Rahmat dan Karunia-Nya,
sehingga Prosiding SEMIRATA ke-23 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kompilasi
tulisan ilmiah yang telah diseminarkan dalam Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)
BKS-PTN MIPA Wilayah Indonesia Bagian Barat ke 23 dengan tema: "Peran MIPA Dalam
Pemanfaatan Sumber Daya Alam Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia’
Seminar diselenggarakan pada tanggal 10 — 11 Mei 2010 oleh FMIPA dan PMIPA FKIP
Universitas Riau bertempat di Hotel Pangeran. Pekanbaru.

Sebanyak 571 makalah telah dipresentasikan secara oral maupun poster yang diikuti oleh
lebih dari 600 peserta yang berasal dari 30 institusi meliputi: 17 perguruan tinggi negeri, 11
perguruan tinggi swasta, dan 2 lembaga penelitian di wilayah Indonesia bagian Barat. Oleh
karena banyaknya pemakalah yang ingin mempublikasikan makalahnya, maka Prosiding
SEMIRATA ke-23 diterbitkan dalam 5 jilid yang dikelompokkan berdasarkan bidang ilmu
Kimia (Jilid 1, 113 makalah), Biologi (Jilid 2, 135 makalah), Fisika (Jilid 3, 54 makalah),
Matematika (Jilid 4, 45 makalah), dan Pendidikan MIPA (Jilid 5, 67 makalah).

Selesainya proses cetak Prosiding SEMIRATA ke-23 ini didukung oleh berbagai pihak.
Kami mengucapkan terima kasih pada Ketua Koordinator BKS-MIPA Wilayah Barat, para
sponsor yang telah ikut mendanai kegiatan seminar, Rektor, Dekan dan staf FMIPA/PMIPA
FKIP Universitas Riau. Sebagai ketua pelaksana, saya menyadari tidak mudah bagi seksi
kesekretariatan dan para editor untuk menyelesaikan prosiding ini hingga siap cetak,
sehubungan banyaknya kegiatan lain yang juga harus dikerjakan pada saat bersamaan. Oleh
karenanya, diucapkan terima kasih yang tak berhingga. Ucapan terima kasih juga
disampaikan pada para pemakalah yang selalu mendesak kami melalui telepon atau email
untuk menyelesaikan prosiding ini secepatnya.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua sebagai upaya meningkatkan peran
MIPA dalam pemanfaatan sumber daya alam yang dapat digunakan bagi peningkatan
pembangunan dan kesejahteraan umat manusia. Jika masih terdapat kejanggalan di sana-sini
pada prosiding ini, kami mohonkan maaf yang sebesar-besarnya. Tiada gading yang tak
retak.

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Ketua Panitia,

Dr. Delita Zul, M.Si




SAMBUTAN
Rektor Universitas Riau

Assalamu'alaikum wr. wb. dan Salam Sejahtera

Dengan perasaan bangga dan ucapan tahniah saya sampaikan atas kesuksesan
penyelenggaraan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) ke-23 para pimpinan BKS-PTN
bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam pada tanggal 10 — 11 Mei 2010, yang
diselenggarakan secara sinergis antara FMIPA dan PMIPA FKIP Universitas Riau.

Keberhasilan penyelenggaraan SEMIRATA ini, bukan saja sebagai wujud
mendedikasikan diri sebagai penyelenggara tahunan yang dilakukan dengan aktualisasi
sempurna, tetapi sekaligus menunjukkan tindakan membangun tahapan kokoh dalam
mengejawantahkan pencapaian Universitas Riau sebagai Universitas Riset berkelas dunia.
Oleh sebab itu menurut saya tema yang diangkat pada seminar ini sangat mendukung dalam
membangun landasan yang relevan dari tanggung jawab Universitas Riau berkontribusi
dalam pembangunan daya saing. Selain itu seminar ini bukan saja menggambarkan
keistimewaan mendasar dari penelitian modern yakni sangat multidisiplin, tetapi juga sebagai
_indikasi terbangunnya struktur intelektual dan orientasi bidang yang diteliti. Harapan saya
seminar tahunan ini juga sekaligus menjadi media evaluasi yang efektif dalam aspek
pengembangan atau improvement-oriented planning and intention.

Agar kekayaan ilmiah yang dibentangkan dalam seminar ini menjadi bagian dari
kekayaan komunitas intelektual dalam masa yang panjang, selayaknyalah terdokumentasi
dalam cetakan prosiding. Oleh karena itu saya menyambut baik penerbitan prosiding ini.
Prosiding ini menghimpun pemikiran dari 4 pembicara kunci, 544 penulis makalah, dan 27
poster yang terakumulasi bersama pemikiran 600 peserta seminar. Kebanggaan saya pada
penerbitan prosiding ini bukan hanya karena menghimpun dari begitu banyak masyarakat
ilmiah yang menuangkan pemikirannya dalam majelis akademik SEMIRATA ini saja, tetapi
kehadiran yang diwakili 17 perguruan tinggi negeri, 11 perguruan tinggi swasta, dan 2
lembaga penelitian dari wilayah Indonesia bagian barat menjadikan suasana akademik ini
kental dengan nuansa pemikiran berilian dan mumpuni. Prosiding yang meliputi 135 tulisan
bidang Biologi, 113 bidang Kimia, 54 bidang Fisika, 45 bidang Matematika, 67 bidang
Pendidikan MIPA telah mendeskripsikan kepada kita betapa dominannya harapan
pengembangan kebutuhan dasar manusia dan lingkungan juga menjadi perhatian masyarakat
akademik BKS-PTN bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam tahun ini sebagai
tanggung jawab meningkatkan kualitas hidup manusia.

Akhirnya saya haturkan hormat dan penghargaan yang tinggi kepada panitia
penyelenggara serta rekan-rekan dari perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang telah
memberikan aksesnya dalam temu tahunan ini. Semoga pemikiran berilian yang dituangkan
dalam kertas kerja ini dapat dimanfaatkan bersama dalam membangkitkan knowledge domain
dari sains. Insya’Allah !!

Jazakumullah khairan katsiran, Wassalamu’alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 20 Agustus 2010
Rektor Universitas Riau,

Prof. Dr. H. Ashaluddin Jalil, MS.
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Sambutan Dekan
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
UNIVERSITAS RIAU

Assalamu alaikum wr wb dan Salam Sejahtera

Marilah kita bersyukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunianya
sehingga kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN MIPA Wilayah
Indonesia Bagian Barat ke 23 telah dapat dilaksanakan dan telah menghasilkan prosiding
yang terdiri dari 5 jilid buku. SEMIRATA merupakan kegiatan tahunan yang
diselenggarakan secara bergantian oleh perguruan tinggi yang berada di wilayah Barat. Untuk
tahun 2010, Universitas Riau mendapat kehormatan sebagai penyelenggara kegiatan yang
telah berlangsung tanggal 10-11 Mei 2010.

Semirata merupakan salah satu ajang temu ilmiah yang dapat dijadikan forum saling tukar
informasi, pengalaman dan pemikiran serta memperkuat jaringan kerjasama antara peneliti
dan institusi sehingga diharapkan potensi peneliti dengan keahlian yang berbeda dapat
disinergikan. Seminar diikuti oleh dosen-dosen bidang MIPA dan Pendidikan MIPA dari
perguruan tinggi di wilayah Barat meliputi Sumatera dan Kalimantan. Melalui terbitnya
Prosiding SEMIRATA ke-23 ini, diharapkan hasil penelitian yang diperoleh akan lebih
oerkembang dan bervariasi sehingga akan dapat menghasilkan produk atau karya ilmiah yang
lebih berkualitas.

Semoga prosiding ini dapat memberikan ide serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga dapat digunakan bagi peningkatan percepatan pembangunan dan
kesejahteraan kualitas hidup manusia.

Wassalam,

Pekanbaru, Agustus 2010
Dekan FMIPA UR

Prof. Dr. Adel Zamri, MS, DEA
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KEMAMPUAN Neptunia oleracea Lour. DALAM FITOREMEDIASI LIMBAH
CAIR AMONIAK DARI INDUSTRI PUPUK UREA

Juswardi, Effendi P. Sagala dan Lilian Ferdini A.
Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The ability of Neptunia oleracea Lour. in phytoremediation of ammonia wastewater from
industry of urea fertilizer.The ability of Neptunia oleracea Lour. in phytoremediation of
ammonia wastewater from industry of urea fertilizer has been investigeated as an effort to
develop this plant as a phytoremediation agent.Nepfunia oleracea were grown in the medium
wastewater at doses of ammonia were 20, 40, 60, 80, 100 ppm and without waste (control).
The results showed that N. oleracea can reduce levels of ammonia, to netralizing the pH, and
increase of dissolved oxygen demand in the ammonia wastewater. Neptunia oleracea had
potential to used as a phytoremediation agent for ammonia wastewater from industry of
fertilizer.

Key words :ammonia liquid waste, Neptunia oleracea Lour., phytorehediation,
PENDAHULUAN

Industri pupuk urea berpotensi menimbulkan dampak pencemaran lingkungan
melalui pembuangan limbah cair ke perairan. Limbah cair yang merupakan liasil sampingan
utama dari industri pupuk urea adalah amoniak. Kadar amoniak yang tinggi diperairan dapat
menganggu proses pengikatan oksigen oleh biota air. Maka pembuangan limbah cair
amoniak ke perairan harus memperhatikan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 122 tahun 2004, tentang beban pencemaran maksimal untuk industri pupuk urea adalah
kadar amoniak sebesar 0,75 kg/ton dan pH 6-10.

Upaya dari industri pupuk untuk terus meningkatkan pengelolaan lingkungan seperti
yang dilakukan PT PUSRI adalah pengolahan air limbah memakai Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) dan Minimasi Pemisah Air Limbah (MPAL). Penyempurnaan pengelolaan
limbah cair yang dapat dikembangkan dengan menggunakan prinsip fitoremediasi. Menurut
Mangkoendihardjo (2005 : 6), bahwa proses fitoremediasi dapat dilihat dari mekanisme
fungsi dan struktur tumbuhan dalam remediasi limbah.

Peluang untuk memanfaatkan tanaman air pada fitoremediasi dalam pengolahan
limbah cair diantaranya menggunakan Neptunia olearacea Lour. Neptunia oleracea
merupakan tumbuhan swam ataupun akuatik mampu tumbuh pada limbah cair amoniak.
Menurut Juswardi et al. (2010:17-20 ) bahwa N. oleracea mampu tumbuh pada limbah cair
amoniak dari industri pupuk dengan laju pertumbuhan yang terkontrol. Tumbuhan ini mampu
toleran terhadap kadar amoniak sampai 80 ppm pada media tumbuhnya dengan pertumbuhan
terbaik pada kadar amoniak 20 ppm.

Neptunia oleracea diduga dapat menurunkan kadar amoniak pada air limbah karena
kemampuannya memanfaatkan amoniak yang terkandung dalam limbah cair secara tidak
langsung sebagai nutrisi. Amoniak dengan bantuan bakteri diubah menjadi ion amonium,
nitrat dan nitrit, yang dapat diserap oleh tumbuhan. Menurut Anonim (2008), tumbuhan ini
juga merupakan tumbuhan swam atau akuatik yang mampu memfiksasi nitrogen. Fiksasi
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nitrogen dilakukan dengan cara bersimbiosis dengan Rhizobia yang terdapat pada bintil
akarnya. Pada simbiotik tumbuhan ini akan mengeluarkan eksudat dari akar yang membantu
pertumbuhan bakteri disekitar rhizofer.

Upaya pengembangan fitoremediasi khususnya untuk limbah cair amoniak dengan N.
oleracea perlu diketahui kemampuan tumbuhan ini dalam remediasi limbah cair amoniak,
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen fitoremediasi pada limbah cair amoniak dari
industri pupuk urea.

BAHAN DANMETODE

Waktu dan Tempat. Penelitian ini dilaksanakan Desember 2008 sampai Januari
2009, bertempat di rumah kaca Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya.

Alat dan Bahan. Alat yang digunakan: Spektrofotometer, DO-meter, pH-meter, labu
ukur, pipet ukur, dan pot tanaman (ember). Bahan yang dibutuhkan: air, akuades, reagen
Nessler, limbah cair amoniak yang diambil dari wetland area IPAL PT. PUSRI dan N
oleracea pada fase vegetatif.

Rancangan Penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL),
dengan perlakuan amoniak dalam medium tumbuh N, olerace dengan kadar : 20, 40, 60, 80,
100 ppm dan tanpa amoniak (kontrol).

Cara Kerja v

Persiapan tumbuhan . Neptunia oleracea yang digunakan dalam penelitian ini

diambil dilapangan pada fase vegetatif. Sebelum diberi perlakuan, N. oleracea terlebih
dahulu diadaptasikan selama 6 hari pada rumah kaca. Neptunia oleracea yang telah
diadaptasikan dimasukkan ke dalam pot tanaman yang berisi limbah cair sesuai dengan
perlakuan.
Variabel yang diamati. Kadar NH3;-N (Amoniak) diukur dengan spektrofotometer
menggunakan metoda Nessler. Reagen Nessler terdiri dari K,Hgly dan akan bereaksi dengan
NH; yang menghasilkan larutan berwarna kuning-coklat (Alaerts & Santika 1987 : 186).
Reagen Nessler sebanyak 1 ml dihomogenkan dalam 10 ml akuades. Kemudian teteskan
sedikit demi sedikit sampel air ke dalam campuran reagen Nessler hingga warna larutan
berubah menjadi kuning atau kuning kecoklatan, dan diukur volume sampel air yang
digunakan. Selanjutnya ditambahkan aquades hingga mencapai 50 ml dan dihomogenkan.
Blanko larutan dibuat dengan mencampur 49 ml aquades dan 1 ml larutan Nessler.
Absorbansi larutan diukur pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 460 nm. Kadar
amoniak dihitung dengan rumus :

Absorban faktor pengenceran . faktor kalibrasi larutan standar Nessler .
v 1000
Volume sampel air limbah yang dimasukkan pada reagen Nessler
sampai terjadi perubahan warna

Kadar NH3-N =

pH. Pengukuran pH limbah cair amoniak dilakukan dengan menggunakan pH meter.

Kadar Oksigen Terlarut . Oksigen terlarut di dalam limbah cair amoniak diukur dengan
menggunakan DO-meter (Dissolved Oxygen-meter). Hasil pengukuran yang tertera-dibaca
sebagai mg Oy/1 (ppm) atau % kejenuhan.
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Analisa Data. Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis varians. Jika terdapat
perbedaan yang nyata, maka dilanjutkar dengan uji lanjut Duncans New Multiple Range Test
(DNMRT) pada o 5%.

HASIL DAN DISKUSI

Kemampuan Neptunia oleraceac menurunkan kadar amoniak. Kemampuan N. oleracea
dalam menurunkan kadar amoniak dalam limbah cair menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata. Kadar amoniak akhir dalam limbah cair setelah penanaman N. oleracea dan perubahan
kadar amnoiak dari kadar awal (Tabel 1.)

Tabel 1. Kemampuan N oleracea dalam menurunkan kadar amoniak limbah cair

Zadar Asidnflk Kadar Amoniak Akhir Perubahan Kadar Amoniak (ppm)
(ppm)

Tanpa amoniak 9 e

20 ppm 0 20,00 °

40 ppm 5,00 35,00 ™

60 ppm 16,75 43,25 °

80 ppm 35,63 44,37 ©

100 ppm 102,38 (2,38)°

Keterangan : - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada tiap kolom menunjukkan
perbedaan tidak nyata pada uji DNMRT o 5%
- Tanda () menunjukkan terjadinya kenaikan kadar amoniak

Tabel 1. dapat dilihat bahwa N. oleracea mampu menurunkan kadar amoniak dari
limbah cair. Tumbuhan ini memanfaatnaii amoniak secara tidak langsung sebagai nutrisi
setelah didegradasi dengan bantuan mikroba disekitar akarnya. Mekanisme fungsi dari .
oleraceae dalam proses fitoremediasi diduga secara rhizofiltrasi dan/atau rhizodegradasi.
Proses rhizofiltrasi oleh N. oleracea dengan mengabsorsi atau presipitasi amoniak disekitar
akar ke dalam akar tetapi tidak langsung memanfaatkan amoniak tersebut sebagai sumber
nitrogen. Amoniak akan didegradasi menjadi amnoium dan nitrat dengan bantuan mikroba
disekitar rhizosfer. Keberadaan mikroba tersebut sangat tergantung kepada eksudat yang
dikeluarkan oleh akar.

Neptunia oleracea mampu menurunkan kadar amoniak dari limbah cair kurang dari

100 ppm yaitu pada kadar amoniak 80, 60, 40 dan 20 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa M.
oleraceae mampu toleran terhadap anoniak sampai kadar 80 ppm dengan kemampuan
menurunkan amoniak terbesar yaitu 44,47 ppm. Kemampuan N. oleraceae ini disebabkan
karena tumbuhan ini mampu untuk merespons keberadaan amoniak, baik melalui mekanisme
fungsi, ataupun struktur. Secara fisiologi N. oleracea akan mengatasi cekaman lingkungan
dengan mengubah metabolisme untuk mengotrol keseimbangan penyerapan sumber nitrogen,
baik dalam bentuk amonium atau nitrat oleh enzim-enzim nitrogen metabolisme. Upaya
mengatasi cekaman lingkungan secara struktur melalui pembentukkan jaringan spon disekitar
batang yang terendam pada limbah cair tersebut (Gambar 1.)
Kemampuan Neptunia oleraceae menetralkan pH. Kemampuan N. oleracea dalam
menetralkan pH dalam limbah cair amoniak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.
Kondisi pH dari limbah cair amoniak setelah penanaman N. oleracea dan perubahan pH dari
kondisi pH awal didapatkan hasil seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kemampuan N. oleracea dalam menetralkan pH dari limbah cair anomiak

; pH Perubahan pH
Kadar Amoniak e Tt

Tanpa amoniak 7,00 6,65 035 *°

20 ppm 8,13 6,30 1,83 °
40 ppm 8,63 6,50 113 =
60 ppm 8,83 6,60 2,23
80 ppm 8,90 6,63 100 ©
100 ppm 9,10 6,53 258 °©

Keterangan : - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada tiap kolom menunjukkan
perbedaan tidak nyata pada uji DNMRT o 5%

Neptunia oleracea mampu menetralkan pH dari limbah cair amoniak dari kondisi pH
awal 8,13 sampai 9,10 menjadi 6,30 sampai 6,63 (Tabel 2.). Perubahan pH menjadi netral
dischabkan karena berkurangnya amoniak dari limbah cair tersebut melalui pertukaran ion
antara limbah cair (medium) dengan N. oleracea. Medium pada kondisi basa cenderung akan
melepaskan ion negatif dan menyerap ion positif oleh karena itu pH dari limbah cair
berangsur dapat semakin netral. Hal ini sesuai dengan penjelasan Reed et al. (1987 dalam
Sitorus, 2007: 63) bahwa tumbuhan air yang terdapat di dalam medium air dapat melakukan
penyerapan dan pertukaran ion yang dapat menetralkan pH air. Lebih lanjut dijelaskan
Effendi (2003: 73) bahwa pH dapat mempengaruhi toksisitas amoniak. Senyawa amoniak
pada pH rendah tidak bersifat toksik sedangkan pada pH tinggi akan bersifat toksik walaupun
dalam jumlah yang sedikit pada perairan.

Pada kondisi pH yauy basa sampai netral N. oleracea akan menyerap ion nitrat,

sedangkan pada kondisi asam N. oleracea cenderung akan menyerap amonium. Penyerapan
sumber nitrogen oleh tumbuhan baik dalam bentuk ion nitrat maupun amonium akan
dikendalikan oleh suatu mekanisme enzim umpan balik, dan ketersediaan ion nitrat dan
amonium akan menimbulkan sinergi dalam metabolisme nitrogeri. Respons untuk
beradaptasi dari N. oleracea pada awal penanaman dalam limbah cair amoniak dapat bersifat
reversibel (fisologi) atau irrevesibel (struktur). Respons tersebut mampu menghasilkan
fleksibilitas fenotif sehingga diduga N.oleracea yang mampu tumbuh akan lebih optimal
dalam menetralkan pH.
Perubahan kadar oksigen terlarut setelah perlakuan Neptunia oleraceae. Perubahan
kadar oksigen terlarut dalam limbah cair amoniak setelah penanaman N. oleracea
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Kadar oksigen terlarut dalam limbah cair
amoniak setelah penanaman N. oleracea dan perubahannya dari kadar oksigen terlarut awal
didapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 3.

Neptunia oleracea mempengaruhi kadar oksigen terlarut pada limbah cair amoniak
dengan perubahan 0,19 sampai 1,91 ppm (Tabel 3.) Meningkatnya kadar oksigen terlarut
pada limbah cair amoniak diduga berasal dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer dan
adanya aktivitas fotosintesis oleh beberapa bagian batang N. oleracea yang terendam.
Kenaikan kadar oksigen terlarut yang hanya kurang dari 2 ppm, tetapi N. oleracea mampu
untuk merespons kandungan oksigen yang rendah dengan membentuk jaringan spon pada
bantang yang terendam limbah cair tersebut (Gambar 1)
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Tabel 3. Perubahan kadar oksigen terlarut dari limbah cair amoniak setelah penanaman M.

Oleracea
. . Kadar Oksigen Terlarut (ppm) Perubahan Kadar
Radar Amonizk Awal = Akl?ir Oksigen Terlarut (ppm)
Tanpa amoniak 3,33 5,71 s
20 ppm 2,41 4,17 1,76 °
40 ppm 215 3,46 131 *
60 ppm 2,54 4,13 1,59 °
80 ppm 232 252 0,19°
100 ppm 0 3,12 191 °

Keterangan : - Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada tiap kolom menunjukkan
perbedaan tidak nyata pada uji DNMRT a 5%

Jaringan spon yang terbentuk pada batang N. oleracea yang terendam dalam limbah
cair merupakan suatu respons adaptasi terhadap kekurangan oksigen. Respons adaptasi
secara struktur ini yang bersifat irrevesibel dan merupakan keunggulan dari tumbuhan ini
untuk dikembangkan sebagai agen fitoremediasi pada limbah cair amoniak. Menurut Cowan
(2001: -) bahwa jaringan spon pada N. oleraceae merupakan bentuk adaptasi pada
lingkungan yang kurang akan kandungan oksigen.

Neptunia oleracea dalam pengembangan fitoremediasi limbah cair amoniak cukup
berpotensi kareua tumbuhan ini mampu menurunkan kadar amoniak sampai 44,37 ppm,
menetralkan pH menjadi 6,30 sampai 6,63, dan mempengaruhi kadar oksigen terlarut. Dari
penelitian lain (Juswardi ez al. 2009: -) mendapatkan bahwa N. oleracea mampu tumbuh pada
kadar amoniak 80 ppm, dan pada kadar amoniak 100 ppm mampu beregenerasi dengan
menghasilkan tunas-tunas baru yang lebih toleran terhadap amoniak yang lebih tinggi.

Gambar 1. Neptunia oleracea Lour. yang ditumbuhkan pada limbah cair amoniak dan
didapatkannya jaringan spon pada bagian batang yang terendam (ditunjukkan
tanda panah)
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KESIMPULAN

Neptunia oleracea mempunyai kemampuan untuk menurunkan kadar amoniak
limbah cair sebesar 44,37 ppm dari 80 ppm menjadi 35,63 ppm, dan mampu menetralkan pH
dari kondisi pH awal 8,13 sampai 9,10 menjadi 6,30 sampai 6,63 serta mampu
mempengaruhi kandungan oksigen terlarut.  Neptunia oleracea berpotensi dikembangkan
sebagai agen fitoremediasi limbah cair amoniak dari industri pupuk karena kemampuan
fungsi, struktur dan adaptasinya.

Kemampuan dar potensi N. oleracea sebagai agen fitoremediasi limbah cair amoniak
dapat dikembangkan dengan seleksi lini supaya didapatkan tumbuhan yang lebih toleran
terhadap kadar amoniak dan pH yang tinggi, dan perlu pengujian dalam area Wetland PT.
Pusri. ;
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